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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN FACE MIST EKSTRAK ETANOL 

DAUN KELOR (Moringa oleifera) TERHADAP BAKTERI Staphylococcus 

epidermidis (Oleh: Ahmad Rizal; Pembimbing: Nani Kartinah, Pratika Viogenta, 

Destria Indah Sari: 2023; 36 halaman) 

 

Daun kelor sebagai bahan alami antibakteri karena memiliki senyawa kimia 

berupa saponin, tanin, flavonoid, dan alkaloid. Face mist termasuk ke dalam 

kosmetik penyegar kulit (freshner). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 

aktivitas antibakteri sediaan face mist ekstrak daun kelor terhadap bakteri S. 

epidermidis. Face mist dibuat dengan variasi konsentrasi ekstrak daun kelor 10%, 

15% dan 20% dan bahan tambahan seperti propilen glikon, gliserin dan aquadest. 

Daun kelor dimaserasi ultrasonikasi dengan pelarut etanol 96%. Uji antibakteri 

menggunakan metode difusi agar sumuran. Parameter yang diamati adalah zona 

hambat terhadap bakteri S. epidermidis. Hasil penelitian face mist ekstrak daun 

kelor (Moringa oleifera) 10% dengan zona hambat  14,64 mm, 15% dengan zona 

hambat 19,55 mm, 20% dengan zona hambat 20,12 mm. sediaan face mist ekstrak 

etanol daun kelor mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri S 

epidermidis.  

 

Kata kunci : Daun Kelor, Face mist, Staphylococcus epidermidis, antibakteri, zona 

hambat 
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ABSTRACT 

 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF FACE MIST ETHANOL EXTRACT OF 

MORINGA LEAF (Moringa oleifera) AGAINST Staphylococcus epidermidis 

BACTERIA (By: Ahmad Rizal; adviser: Nani Kartinah, Pratika Viogenta, Destria 

Indah Sari: 2023; 36 pages) 

 

Moringa leaves are natural antibacterial ingredients because they have 

chemical compounds in the form of saponins, tannins, flavonoids and alkaloids. 

Face mist is included in skin freshening cosmetics (freshner). This study aims to 

determine the antibacterial activity of face mist preparations of moringa leaf extract 

against S. epidermidis bacteria. Face mist ware made with various concentrations 

of Moringa leaf extract 10%, 15% and 20% and additional ingredients such as 

propylene glycone, glycerin and aquadest. Moringa leaves were macerated by 

ultrasonication with 96% ethanol solvent. The antibacterial test used the agar well 

diffusion method. The parameters observed were the inhibition zone against S. 

epidermidis bacteria. The results of the face mist study of Moringa leaf extract 

(Moringa oleifera) 10% with an inhibition zone of 14.64 mm, 15% with an 

inhibition zone of 19.55 mm, 20% with an inhibition zone of 20.12 mm. face mist 

preparation of ethanol extract of Moringa leaves has an inhibitory effect on the 

growth of S epidermidis bacteria. 

 

Keywords: Moringa leaves, Face mist, Staphylococcus epidermidis, antibacterial, 

zone of inhibition 
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